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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Pengetahuan 

A.1 Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuani merupakan hasili pengindraan manusia, ataui hasil 

tahu seseorangi terhadap objek melaluii indra yang dimilikinyai (mata, 

hidung, telinga, dani sebagainya). Sebagian besari pengetahuan manusia 

melaluii mata dan telinga (Notoatmodjo, 2018). Pengetahuani adalah hasil 

darii tahu, dan inii terjadi setelah orangimelakukan penginderaaniterhadap 

suatu objeki tertentu (Marliani dkk, 2022). Pengetahuani bisa diperoleh 

secara alamii maupun secara terencanai melalui prosesi pembelajaran. 

Pengetahuani merupakan hasil darii mengingat suatui hal, termasuk 

mengingati kembali kejadian yangi pernah dialami baiki sengaja maupun 

tidaki sengaja dan terjadii setelah orang melakukani kontak atau 

pengamatani terhadap objeki tertentu (Riadi, 2018). 

Pengetahuan munculiiketika seseorang menggunakaniiindera atau 

akali budinya untuk mengenalii benda atau kejadiani tertentu yangi belum 

pernah dilihati atau dirasakani sebelumnya. Pengetahuani merupakan hal 

yang sangati penting untuk terbentuknyai tindakan. Pengetahuan 

merupakan ranahi kognitif yang mempunyaii 6 tingkatan (Notoatmodjo, 

2018), yaitui: 

1) Tahu (Know) 

Merupakan tingkatii pengetahuan yangi paling rendah, yaitu 

mengingati kembali suatu objeki atau rangsangan tertentu. Katai kerja 

untuk mengukuri bahwa orang tahui tentang apa yangi dipelajari yakni 

menyebutkaniidan menyatakan.  

2) Memahami (Comprehention) 

Memahamii artinya sebagaii suatu kemampuani untuk 

memperjelaskan secarai benar tentang objeki yang diketahuii dan 
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dimanaiidapat menginterprestasikan secaraiibenar. Orangiiyang telah 

paham terhadapi objek atau materii terus dapati menjelaskan, 

menyebutkani contoh, menyimpulkan, meramalkani dan sebagainya 

terhadapisuatu objek yangidipelajari. 

3) Penerapan (Application) 

Aplikasii yaitu kemampuan untuki menggunakan atauimenafsirkan 

materi yangi telah dipelajari kedalami situasi baru. Aplikasii disini dapat 

diartikani aplikasi atau penggunaani hukum-hukum, rumus, metode, 

prinsipidan sebagainya dalamikonteks atau situasiiyang lain. 

4) Analisis (Analysis) 

Analisa adalah kemampuani untuk menjabarkan materii atau objek 

kedalami komponen atau bagiani sehingga susunannyai dapat 

dimengerti. Kemampuani ini meliputi mengenali masalah, hubungan 

antari bagian, sertai prinsip yang digunakani dalam organisasi 

5) Sintetis (Synthetic) 

Sintesis yang dimaksud menunjukkan pada suatui kemampuan 

untuk melaksanakani atau menghubungkan bagian-bagiani di dalam 

suatu keseluruhani yang baru. Dengani kata lain sintesisi adalah suatu 

kemampuani untuk menyusun formulasii baru dari formulasii yang ada. 

Misalnyai menyusun, merencanakan, meringkas, dani menyesuaikan 

terhadap teoriiyang sudahiada. 

6) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi inii berkaitan dengan kemampuani untuk melakukan 

justifikasii atau penilaian terhadapi suatu materi ataui objek. Penilaian-

penilaiani itu berdasarkan suatui kriteria yang ditentukani sendiri atau 

menggunakani kriteria-kriteria yangitelah ada. 

A.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menuruti Notoatmodjo (2018) terdapat beberapai faktor yangiidapat 

mempengaruhiipengetahuan,diantaranyaiadalah : 
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1) TingkatiPendidikan 

Pendidikan merupakani salah satu usahai untuk meningkatkan 

karakter seseorangi agar orang tersebuti dapat memiliki kemampuaniyang 

baik. Pendidikani ini mempengaruhi sikapi dan tingkah lakui seseorang 

untuki mendewasakan melaluii pengajaran. Pendidikani diperlukan untuk 

mendapati informasi misalnyai hal-hal yang menunjangi kesehatan 

sehinggai dapat meningkatkan kualitasihidup. 

2) Usiai 

Usia dapatiimempengaruhi daya tangkapidan pola pikiriseseorang. 

Semakin bertambahi usia maka akan semakini berkembang pulai daya 

tangkap danipola pikirnya sehinggaipengetahuannya semakinimembaik. 

3) Pekerjaani  

Pekerjaan adalahiikeburukan yang harusidilakukan terutamaiuntuk 

menunjang kehidupannyai dan kehidupani keluarga. Pekerjaani bukanlah 

sumberiikesenangan, tetapi lebihiibanyak merupakan caraimencari nafkah 

yangi membosankan, berulang dani banyak tantangan. Sedangakan 

bekerja umumnyai merupakan kegiatani yang menyitai waktu. Bekerja 

bagiiibu-ibu akanimempunyai pengaruh terhadapikehidupan keluarga. 

4) Lingkungani 

Lingkungan merupakaniiseluruh kondisi yangiada disekitarimanusia 

dan pengaruhnyaiyang dapat mempengaruhiiperkembangan daniperilaku 

orang atauikelompok. 

5) SosialiBudaya 

Sistem sosiali budaya yang adai pada masyarakati dapat 

mempengaruhiisikap dalam menerimaiinformasi. 

A.3 Pengukuran Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2016), pengukurani pengetahuan dapat 

dilakukan dengani cara memberikan pertanyaanibaik secara lisanimaupun 

tulisan. Pengukurani pengetahuan dapat dilakukani dengani wawancara 
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atau angketiiataupun kuesioner yangiimenanyakan tentangiisi materiiiyang 

ingin diukuripengetahuannya. 

B. Kesehatan Gigi dan Mulut 

B.1 Defenisi Kesehatan Gigi dan Mulut 

Kesehatan gigii dan mulut adalahi keadaan sehat darii jaringan 

keras dani jaringan lunak gigii serta unsur-unsuriyang berhubunganidalam 

rongga muluti yang memungkinkan individui makan, berbicara, dan 

berinteraksii sosial tanpa disfungsi, gangguani estetik, dan 

ketidaknyamanani karena adanyai penyakit, penyimpangan oklusii dan 

kehilangan gigii sehingga mampu hidupi produktif secara sosiali dan 

ekonomi. Kesehataniigigi dan mulut merupakaniibagian dari tubuhisecara 

keseluruhan (Permenkes, 2015) 

B.2 Tujuan MenjagaiKesehatan Gigi daniMulut 

Tujuan menjagai kesehatan gigi dani mulut adalahi menghindari 

lubang padai gigi karena lubangi gigi adalah permasalahani utama yang 

bisa menjadii pusat infeksii bagi organ laini didalam ronggai mulut (Andi, 

2016). 

B.3 ManfaatiMenjaga Kesehatan Gigiidan Mulut 

             Menjaga kesehatanigigi dan mulut tentuimenjadi prioritasipenting 

yang dilakukani setiap hari. Karenai apabila kesehatan gigii dan mulut 

terjagaiimaka kesehatan tubuhikita pun akaniterjaga. Menjagaikesehatan 

gigi dani kebersihan mulut tidaki hanya membantu andai untuk memiliki 

senyum yangi menawan dengan gigii yang putih. Namun, jugai dapat 

bermanfaat untukimenjaga kesehatan tubuhisecara keseluruhan. 

C. KariesiGigi 

C.1 PengertianiKaries Gigi 

Karies gigiiadalah kerusakan padaiijaringan gigi yangidimulai pada 

bagian permukaani gigi melalui prosesi pengikisan lapisan emaili gigi 

sehingga terbentuki kavitas (lubang) yangiibila didiamkan akanimenembus 

email, dentinidan dapat menembusipulpa. 
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Tandanya adalahi demineralisasi jaringani kerasi gigii yang 

kemudian diikutii oleh kerusakan padai gigi. Akibatnnya, terjadii invasi 

bakteri dani kematian pulpa sertai penyebaran infeksinya kei jaringan gigi 

yang dapati menyebabkan nyeri. Walaupuni demikian, mengingat 

mungkinnyairemineralisasi terjadi, padaistadium yang sangatidini penyakit 

iniidapat dihentikan (Andi, 2016). 

C.2 Proses Terjadinya Karies 

Di dalam mulutiikita terdapat banyak sekaliiibakteri, salahiisatunya 

adalahi streptococcus. Bakterii ini berkumpul membentuki suatu lapisan 

lunaki dan lengket yangi disebut plak. Sebagian plaki pada gigii berubah, 

mengubahi sukrosa dan karbohidrati yang berasal darii sisa makanani dan 

minuman menjadii asam yang bisai merusak gigi dengani cara melarutkan 

minerali yang ada dalami gigi (remineralisasi). 

Karies gigii terjadi karena prosesi demineralisasi lebihi besar 

daripadairemineralisasi. Pada tahapiawal terbentuk bintikihitam yangitidak 

bisa dibersihkani dengan sikati gigi. Apabilai karies ini belumi mencapai 

email makai belum terasai sakit. Akani tetapi apabila sudahi menembus 

email, gigiiiakan terasaisakit (Tarigan, 2018). 

C.3 Faktor YangiMempengaruhi Terjadinya KariesiGigi 

Menuruti Ramayanti (2019) faktori terjadinya karies padai gigi 

melibatkan beberapai faktor yang tidaki berdiri sendiri tetapii saling 

bekerjasama. Adai 4 faktor pentingi yang saling berinteraksii dalam 

pembentukan kariesi gigi yaitu : 

1) Mikroorganismei 

Mikroorganisme sangati berperan dalam menyebabkani karies. 

Streptococcusimutans dan Lactobacillusimerupakan dua darii 500 bakteri 

yang terdapati pada plak gigii dan merupakan bakterii utama penyebab 

terjadinyai karies. Plak adalahi suatu massa padati yang merupakan 

kumpulani bakteri yang tidaki terkalsifikasi, melekati erat padaiipermukaan 

gigi. Plak akani terbentuk pada semuaipermukaan gigi. 
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2) Gigi (Host) 

Morfologi setiapi gigi berbeda-beda, permukaani oklusal gigiiimemiliki 

lekuk dani fissure yangi bermacam-macam, dengani kedalaman yang 

berbeda. Gigii dengan lekukan dalami merupakan daerah yangi sulit 

dibersihkan darii sisa-sisa makanan yangi melekat sehingga plaki akan 

mudahiberkembang dan dapatimenyebabkan terjadinyaikaries. 

3) Makanani 

Sisa-sisa makanani dalam mulut merupakani substrat yang 

difermentasikani oleh bakteri. Sukrosa dan glukosai diubah sedemikian 

rupa sehinggai bakteri melekatipada permukaanigigi. 

4) Waktui 

Karies berkembangi lambat dan keaktifannyai berjalan bertahapi serta 

merupakan prosesiidinamis yang ditandai olehi proses demineralisasiidan 

remineralisasi. Kecepatani karies anak-anak lebihi tinggi dibandingkan 

dengani kecepatan kerusakan gigiiorang dewasa 

Menuruti Achmad (2019), selaini faktor-faktor yangi ada didalamiimulut 

yang langsungi berhubungan dengani karies, terdapati faktor yangi tidak 

langsung yangi disebut faktor resikoi luar antara lain adalahi usia, jenis 

kelamin, tingkati pendidikan, tingkati ekonomi, lingkungan, sikap, dan 

perilakuiyang berhubungan denganikesehatan gigi. 

C.4 Pencegahan Karies Gigi 

Menjaga kebersihani gigi dan mulut merupakani cara terbaiki untuk 

mencegahi penyakit-penyakit dalami mulut. Menurut Tarigan (2019) ada 

beberapa cara mencegah terjadinya karies. 

1) Rutin Menyikat Gigi 

Sikat gigii dengan pasta gigii minimal dua kalii sehari, padaipagi 

hari setelahisarapan dan malami hari sebelumi tidur. 

2) Kurangi konsumsi camilan dan minuman manis 

Camilan yangi mengandung karbohidrat ataui tinggi gulai akan 

menciptakan kondisiiasam diimulut, yang dapatimerusak gigi. Dampak 
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yangisama juga berasal dariikebiasaan mengonsumsi minumanimanis 

dalamikemasan. 

3) Konsumsi makananiyang menyehatkanigigi 

Disarankan untukimenghindari makananimanis, sepertii permen 

dani keripik, yang mudahi melekat dan terselipi di sela-sela gigiidalam 

waktui lama. Sebagai penggantii makanan gurih dani manis, bisa 

mencobaisayur-sayuran danibuah-buahan. Keduaikelompok makanan 

inii baik untuk gigiiikarena dapat meningkatkan produksiiiair liur yang 

turutiberfungsi membantu membersihkanigigi secaraialami. 

4) Periksa GigiiSecara Teratur 

Memeriksakan gigii secara teratur dapati menjaga gigii tetap 

sehat. Keberadaani karies gigi jugai dapat terdeteksi sejaki dini dan 

bisa segeraiditangani. 

C.5 Indeks Karies 

1) Indeks KariesiGigi Sulung 

Indeks yangi digunakan untuk menilaii status karies padai gigi 

sulung adalahidef-t. 

d = decayi : - jumlah gigiiyang mengalamiikaries 

  - karies sekunderiyang terjadi padaigigi dengan   

    tumpatanisementara 

e = extractioni: jumlah gigii yang sudah dicabut/akani dicabut 

 karenai karies 

f = fillingi : jumlah gigiidengan tumpatanipermanen 

Rumus yangidigunakan untuk menghitungirata-rata def-t : 

Rumus rata-rata def-t  =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑓−𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

2) Indeks Kariesi Gigi Permanen 

Indeks yangi digunakan untuk menilaii status karies padai gigi 

sulung adalahiDMF-T 

D = Decayi : - jumlah gigiiyang mengalamiikaries 
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  - karies sekunderidengan tumpatan permanen 

  - gigi denganitumpatanipermanen 

M = Missing : jumlah gigii yang sudah dicabut/akan dicabutikarena  

   karies 

F = Fillingi : jumlah gigiidengan tumpatanipermanen 

Rumus yangiidigunakan untuk menghitungiirata-rata DMF-Ti: 

Rumus rata-rataiDMF-T  =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑀𝐹−𝑇

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

D. Kerangka Konsep 

Variabel penelitiani adalah sesuatu yangiidigunakan sebagaii ciri, 

sifat ataui ukuran yang dimilikii atau didapatkan oleh satuani penelitian 

tentang sesuatui konsep pengertiani tertentu. Variabeli dibedakan 

menjadii2 yaitu: 

1. Variabeli bebas (Independen) yaitu variabeli yang mempengaruhi 

ataui terpengaruh dalam penelitiani ini, maka variabeli independen yaitu 

pengetahuanitentang pemeliharaan kesehataniigigi. 

2. Variabeli terikat (Dependen) yaitui sifatnya dipengaruhi ataui yang 

menjadi akibati terpengaruh. Dalami penelitian ini variabeli dependen 

yaitu kariesi gigi. 

 

        

      

     VariabeliIndependent        VariabeliDependent 

 

E. Definisi Operasional 

1. Gambaran pengetahuani pemeliharaan kesehatan gigii dan mulut 

terhadap kariesi gigi pada siswa/ii kelas III SD Negerii101832 Pancur 

Batu. 

Pengetahuani 

pemeliharaan 

kesehatani gigi dan 

mulut 

 

KariesiGigi 
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2. Pemeliharaan kesehatani gigi adalah salahi satu upayai untuk 

meningkatkan derajati kesehatan gigi dani terhindar dari kariesi gigi.  


